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BAB III. 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

 Pada penelitian ini, peneliti mengambil studi kasus berdasrkan penelitian 

Pavement Condition Index (PCI) terdahulu, yaitu di ruas Jalan Triwidadi, 

Pajangan, Bantul, D.I.Yogyakarta, dengan panjang jalan 1,950 km dengan diawali 

dari Sta. 16+000 sampai dengan Sta. 18+000. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis struktur perkerasan jalan akibat beban lalu lintas yang berada di atas 

jalan tersebut, serta untuk membandingkan hasil Pavement Condition Index (PCI) 

(penilaian perkerasan jalan secara fungsional) dari penelitian terdahulu dengan 

hasil pengujian lendutan dengan alat Benkelman Beam (BB) di lapangan 

(penilaian perkerasan jalan secara struktural). Adapun detail lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 yang menunjukkan lokasi penelitian melalui 

Google Earth, Gambar 3.2 yang menunjukkan lokasi penelitian melalui Google 

Maps, dan Gambar 3.3 yang menunjukkan lokasi penelitian melalui Google 

Street. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian di Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (Google 

Earth, 2018) 
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian di Ruas Jalan Triwidadi, Pajangan, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Google Maps, 2018) 

 

 

Gambar 3.3 Lokasi Penelitian di Ruas Jalan Triwidadi, Pajangan, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Google Street, 2018) 

 

3.2. Waktu Penelitian 

 Survei lapangan dilakukan pada saat musim penghujan, yaitu pada hari 

senin tanggal 26 Maret 2018 yang dimulai pada pukul 11.30 sampai dengan 

16.30. Pertimbangan dalam menentukan waktu penelitian didasarkan pada kondisi 

lokasi penelitian tersebut, yaitu kondisi lalu lintas dan cuaca di lokasi tersebut 

agar proses pengambilan data di lapangan dapat dilaksanakan dengan lancar. 
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3.3. Bagan Alir Penelitian 

 Pelaksanaan pengolahan data lalu lintas dan pengujian lendutan perkerasan 

lentur pada ruas Jalan Triwidadi, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Sta. 16+000 sampai dengan Sta. 18+000 

menggunakan alat Benkelman Beam (BB) dapat digambarkan dengan bagan alir 

yang diperlihatkan pada Gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Bagan alir pelaksanaan penelitian 

Mulai 

Mengidentifikasi suatu Permasalahan 

Mengkaji Beberapa Studi Pustaka dan Landasan Teori 

yang Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti 

Menetapkan suatu Metode Penelitian dalam Memecahkan 

suatu Permasalah 

Pencarian dan Pengambialn Data 

Data Primer (Pengambilan Langsung di 

Lapangan): 

1. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 

2. Data lendutan balik uji Benkelman Beam 

berupa d1, d2, dan d3 

3. Data Temperatur (Permukaan dan Udara) 

Data Sekunder (Dari Instansi Terkait) 

1. Data Ruas Jalan Lokasi Penelitian 

(Tebal dan Jenis Lapis Perkerasan 

Aspal) 

2. Data Pertumbuhan Kendaraan 

3. Data PCI (Dewi, 2017) 

A 
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Gambar 3.4 Lanjutan 

 

3.4. Tahap Persiapan 

 Tahap persiapan dilakukan sebelum melakukan penelitian dengan tujuan 

untuk mendapatkan hasil yang relevan, keefektifan, dan efisiensi pelaksanaan 

dalam penggunaan waktu penelitian. Tahapan persiapan terdiri dari pengamatan 

pendahuluan, serta kajian studi pustaka dan landasan teori. 

3.4.1. Pengamatan Pendahuluan 

Pengamatan pendahuluan dimaksudkan sebagai gambaran tentang 

penelitian yang akan dilaksanakan. Hal-hal yang diperhatikan yaitu penentuan 

topik penelitian, melakukan kajian latar belakang penelitian, mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi, dan menentukan tujan penelitian. 

3.4.2. Kajian studi pustaka dan landasan teori 

Kajian studi pustaka dan landasan teori, digunakan untuk sumber referensi 

tentang penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang berkaitan 

A 

Menganalisa Data dengan Mengacu pada Pedoman 

Bina Marga 2005 

Hasil dari Analisa Data yang Berpedoman pada Bina 

Marga 2005 

Membahas Hasil dari Analisa Data 

Menarik Kesimpulan dan Memberi Saran 

Selesai 
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dengan topik penelitian yang akan dilakukan serta sebagai dasar teori topik 

penelitian, panduan ketika pelaksanaan penelitian, panduan dalam memecahkan 

suatu permasalahan, serta panduan dalam menganalisis data penelitian menjadi 

hasil penelitian yang relevan. 

Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian terbagi menjadi dua, 

yaitu data primer (data yang diperoleh langsung di lapangan), ataupun data 

sekunder (data yang diperoleh dari dinas/instansi terkait ataupun dari penelitian 

sebelumnya). 

3.5. Pengumpulan Data 

 Faktor utama yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu penelitian 

adalah data yang akurat. Data yang digunakan dapat berupa data primer (data 

yang diperoleh dari pengujian di lapangan), maupun data sekunder (data yang 

diperoleh dari dinas/instansi terkait).  

3.5.1. Data Primer 

Data primer yang digunakan berasal dari hasil pengujian di lapangan, 

antara lain: 

1. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 

Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) diperoleh dengan cara survei 

langsung ke lokasi penelitian. 

2. Data Lendutan 

Data lendutan diperoleh langsung di lapangan menggunakan alat Benkelman 

Beam (BB). Data lendutan terbagi menjadi: 

a. d1 =  lendutan yang terjadi pada titik awal. 

b. d2 =  lendutan yang terjadi pada saat beban uji bergerak sejauh 40 cm dari 

titik nol. 

c. d3=  lendutan yang terjadi pada saat beban uji bergerak sejauh 6 m dari titik 

nol. 

3. Data Temperatur 

Data temperatur didapatkan secara langsung di lapangan ketika melakukan 

pengujian dengan memakai alat termometer. Data temperatur terbagi menjadi: 

a. Tp = Angka temperatur permukaan perkerasan jalan (
o
C). 

b. Tu = Angka temperatur udara (
o
C). 
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Adapun spesifikasi truk, dan alat Benkelman Beam  yang digunakan untuk 

pengambilan data primer di lapangan  berdasarkan BSN (2011) adalah sebagai 

berikut: 

1. Truk dengan spesifikasi standar 

Truk dengan spesifikasi standar yang dimaksud adalah truk dengan berat 

kosong truk sebesar 5 ± 0,1 ton, dengan jumlah as sebanyak 2 buah, dengan 

roda belakang ganda, beban masing-masing roda belakang ganda sebesar 4,08 

± 0,045 ton atau beban sebesar 8,16 ton untuk beban gandar. Jarak sisi diantara 

kedua bidang kontak pada roda ganda berjarak 10 cm - 15 cm. Gambar 3.5 dan 

Gambar 3.6 akan memperlihatkan contoh truk standar yang digunakan sebagai 

contoh beban uji analisis lendutan balik menggunakan alat Benkelman Beam 

 

Gambar 3.5 Truk yang digunakan sebagai beban uji (BSN, 2011) 

           

Gambar 3.6 Contoh gambar roda belakang truk yang digunakan sebagai beban uji 

(BSN, 2011) 
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2. Alat Benkelman Beam 

Benkelman Beam (BB) tersusun atas dua komponen batang dengan panjang 

total 366 ± 0,16 cm, dengan perbandingan antara kedua komponen tersebut 

sebesar 1 : 2. Benkelman Beam terdiri dari: 

a. Arloji ukur untuk mengukur lendutan dengan skala satuan mm.  

b. Alat penggetar. 

c. Alat penanda kedataran lokasi. 

Gambar 3.7 akan memperlihatkan contoh gambar alat Benkelman Beam serta 

bagian-bagiannya. 

 

Gambar 3.7 Detail alat Benkelman Beam (BSN, 2011) 

3.5.2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan diperoleh dari instansi atau dinas terkait, 

maupun dari pengujian sebelumnya. Data sekunder yang digunakan yaitu: 

1. Data ruas jalan lokasi penelitian berupa data jenis lapis perkerasan dan tebal 

perkerasan yang didapatkan dari Departemen PU Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Data Pertumbuhan Kendaraan (lalu lintas) yang diperoleh dari SAMSAT 

Kabupaten Bantul. 

3. Data PCI yang diperoleh dari penelitian (Dewi, 2017) 

3.6. Analisa Hasil Data Pengujian Perkerasan Lentur Jalan menggunakan 

Alat Benkelman Beam (BB) 

 Analisa hasil data pengujian perkerasan lentur jalan menggunakan alat 

Benkelman Beam (BB) dilakukan guna merubah data yang diperoleh di lapangan 
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menjadi hasil yang akan digunakan untuk menentukan perencanaan tebal lapis 

tambah (overlay) perkerasan lentur di ruas Jalan Triwidadi Sta. 16+000 - 

Sta.18+000, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dalam melakukan analisis data menggunakan pedoman dari Pd. T-

05-2005-

Meto  data hasil penujian perkerasan lentur jalan 

menggunakan alat Benkelman Beam (BB) dapat dijabarkan pada Gambar 3.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Bagan alir analisa data 

Mulai 

Mencari serta Mendapatkan Data Primer dan Sekunder 

Menghitung Nilai CESA dalam Satuan ESA: 

1. Menentukan Koefisien Distribusi Kendaraan (C) 

2. Menghitung Ekivalen Beban Sumbu pada Setiap Kendaraan (E) 

3. Menghitung Faktor Hubungan antara Umur Rencana dan 

Perkembangan Lalu Lintas (N)  

4. Menghitung Total Ekivalen Beban Sumbu Standar (CESA) 

Menghitung Lendutan Balik dari Hasil Data Pengujian: 

1. Menghitung Faktor Penyesuaian Lendutan terhadap Temperatur (Ft)  

2. Menentukan Faktor Musim (Ca) 

3. Menghitung Faktor Koreksi Beban Uji Benkelman Beam (FKB-BB) 

4. Menghitung Besar Lendutan Balik (dB) 

Menghitung Keseragaman Lendutan di Setiap Segmen 

Menghitung Besar Lendutan Wakil (Dwakil) di Setiap Segmen 

Menghitung Besar Lendutan Rencana/Ijin (Drencana) di Setiap Segmen 

A 
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Gambar 3.8 Lanjutan 

 

Dalam menganalisis data lendutan menjadi hasil akhir perencanaan tebal 

lapis tambah (overlay) dapat dilakukan dengan cara: 

1. Mendapatkan terlebih dahulu data primer (data yang diperoleh langsung di 

lapangan) dan data sekunder (data yang diperoleh dari instansi terkait). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berlokasi di ruas Jalan Triwidadi 

Sta. 16+000 sampai dengan Sta. 18+000, Kecamatan Pajangan, Kabupaten 

Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, data yang termasuk kedalam 

data primer adalah data lalu lintas harian rata-rata (LHR) dan data lendutan 

yang diperoleh langsung di lokasi pengujian dengan menggunakan alat 

Benkelman Beam (BB). Sementara data yang termasuk kedalam data 

sekunder adalah data ruas jalan lokasi penelitian berupa data tebal dan jenis 

lapis perkerasan yang diperoleh dari Departemen Pekerjaan Umum (Divisi 

Jalan) Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan data 

Menghitung Tebal Overlay sebelum di Koreksi (Ho) di Setiap Segmen 

Menghitung Besarnya Faktor Koreksi Tebal Overlay 

Menentukan Besar Tebal Overlay Sesudah dikoreksi (Ht) 

Menentukan Jenis Lapis Perkerasan Lentur untuk Overlay 

Selesai 

A 

Menentukan Besar Tebal Overlay yang Telah dikoreksi dengan 

Pemilihan Jenis Lapis Perkerasan Lentur  (Ht) 
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pertumbuhan kendaraan (lalu lintas) yang diperoleh dari SAMSAT 

Kabupaten Bantul. 

2. Setelah mendapatkan data primer dan data sekunder, kemudian dilanjutkan 

dengan menganalisis data primer dan sekunder dengan diawali dengan 

menghitung besar nilai CESA dalam satuan ESA. Dalam menghitung nilai 

CESA terdiri dari beberapa langkah yaitu: 

a. Menentukan jumlah lajur dan besar angka koefisien distribusi kendaraan 

(C) yang dapat ditentukan menggunakan Tabel 2.7 dan Tabel 2.8. 

b. Mencari nilai ekivalen beban sumbu kendaraan (E) yang dapat dicari 

menggunakan Tabel 2.9. 

c. Mencari nilai faktor hubungan antara umur rencana dengan pertumbuhan 

lalu lintas (N) yang diperoleh dari Tabel 2.10 atau memakai Persamaan 

2.5. 

d. Menghitung nilai total CESA dengan memakai Persamaan 2.6. 

3. Setelah mendapatkan nilai CESA, klemudian dilanjutkan dengan menghitung 

lendutan balik hasil pengujian Benkelman Beam (BB) dilapangan. Dalam 

menghitung lendutan balik terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 

a. Menghitung nilai faktor penyesuaian lendutan terhadap temperatur (Ft) 

dengan menggunakan Persamaan 2.9 atau 2.10. 

b. Menentukan faktor pengaruh muka air tanah / musim (Ca). Untuk 

pengujian yang dilakukan pada saat musim kemarau menggunakan nilai 

Ca sebesar 1,2 dan untuk pengujian yang dilakukan pada saat musim 

penghujan menggunakan nilai Ca sebesar 0,9. 

c. Menghitung nilai faktor koreksi beban uji Benkelman Beam (FKB-BB) 

dengan menggunakan Persamaan 2.8. 

d. Menghitung besarnya nilai lendutan balik (dB) dengan menggunakan 

Persamaan 2.7. 

4. Setelah mendapatkan nilai lendutan balik (dB), kemudian menghitung 

keseragaman lendutan dengan menggunakan Pers. 2.12. 

5. Setelah mendapatkan nilai keseragan lendutan, kemudian menghitung 

besarnya lendutan wakil (Dwakil) pada setiap segmen dengan menggunakan 

Persamaan 2.15, 2.16, atau 2.17. 
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6. Setelah mendapatkan nilai lendutan wakil (Dwakil), kemudian menghitung 

besarnya lendutan rencana/ijin (Drencana) dengan menggunakan Persamaan 

2.19. 

7. Setelah mendapatkan nilai lendutan rencana/ijin (Drencana), kemudian 

menghitung tebal lapis overlay sebelum dikoreksi (Ho) dengan menggunakan 

Persamaan 2.20. 

8. Setelah mendapatkan nilai tebal overlay sebelum terkoreksi (Ho), kemudian 

menghitung besar faktor koreksi tebal overlay dengan menggunakan 

Persamaan 2.21. 

9. Setelah mendapatkan nilai faktor koreksi tebal overlay, kemudian 

menghitung tebal overlay setelah dikoreksi (Ht) dengan menggunakan 

Persamaan 2.22. 

10. Setelah mendapatkan nilai tebal overlay terkoreksi (Ht), kemudian 

menentukan dan menghitung jenis lapis tambah dengan menggunakan Pers. 

2.23. 

11. Terakhir, mencari nilai tebal overlay terkoreksi akhir (Ht akhir) dengan cara 

mengoreksi nilai Ht dengan nilai jenis lapis perkerasan lentur yang akan 

digunakan. 

 

  

 

 

 


